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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem kekerabatan dalam bahasa
Batak Toba dengan Karo serta perbandingan sistem sapaan dalam bahasa Batak Toba
dengan Karo di desa Bedilan Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
perbedaan dan persamaan dalam bahasa Batak Toba dengan Karo di Desa Bedilan
Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Dalam penelitian ini di deskripsikan perbandingan antara bahasa Batak Toba dengan
Karo. Data diambil dengan cara memberikan angket kepada informan dan melakukan
wawancara dengan kepala dusun di desa Bedilan. Setelah data didapat, kemudian
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis kemudian diambil suatu kesimpulan untuk
membuktikan apakah ada perbedaan dan persamaan antara bahasa Batak Toba
dengan Karo. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan dan
persamaan antara perbandingan kedua bahasa tersebut. perbedaan yang didapat yaitu
pada sapaan perantauan dengan sapaan bahasa asli, faktor pernikahan, dan sapaan
dari pihak ibu dan ayah. Persamaan yang didapat yaitu pada sapaan mamak, bapak,
dan eda “bibi”. Sehubungan dengan hal itu, perlu ada usaha lebih lanjut untuk
memperkenalkan pengajaran yang bersifat sapaan dalam bahasa daerah.

Kata-kata kunci: perbandingan, sistem sapaan, kekerabatan, sapaan dalam keluarga
“ E— s

Nama/Nim : Ester Natalina/ 06071002020
Pembimbing I : Dr. H. Subadiyono, M.Pd.
Pembimbing II : Ernalida, S.Pd., M.Hum.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa daerah merupakan bahasa yang dipakai oleh masyarakat di suatu daerah.
Bahasa daerah digunakan juga untuk berkomunikasi sehari-hari. Selain bahasa
Indonesia terdapat juga bermacam-macam bahasa daerah, seperti bahasa Lampung,
bahasa Panesak, bahasa Minang, bahasa Jawa, bahasa Batak, dan banyak bahasa
daerah lainnya. Oleh karena itu, bahasa perlu dilestarikan dan dipelihara oleh penutur
atau perhakainya.

Salah satu bahasa daerah ye;ng digunakan oleh masyarakat Batak di Sumatera
Selatan adalah bahasa batak. Bahasa Batak dilindungi oleh negara. Hal ini sesuai
penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36.

Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa
Jawa, Sunda, Madura, dsb.) bahasa-bahasa itu akan dihormati
dan dipelihara juga oleh negara. Bahasa-bahasa itu pun
merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup.

Bahasa Batak merupakan bahasa yang dituturkan oleh halak batak (orang
batak). Bahasa Batak adalah bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi oleh
masyarakatnya yang meliputi seluruh wilayah provinsi Sumatera Utara. Pada
umumnya bahasa Batak merupékan unsur dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakatnya dan diwariskan turun temurun secara
lisan sebagai milik bersama. Bahasa Batak banyak dipakai dalam tindakan berbahasa
di beberapa tempat di luar provinsi Sumatera Utara, terdapat konsentrasi masyarakat
pendukung bahasa daerah tersebut antara lain bermanfaat untuk memperkuat rasa
kekeluargaan sesama perantauan. Bahasa Batak tersebut tidak han);a berfungsi
sebagai alat komunikasi dalam keluarga dan masyarakat serta penyalur pikiran dan

perasaan bagi penutur dan pendengarnya, melainkan juga sebagai lembaga



kebudayaan serta pemeliharaan norma-norma sosial termasuk juga di dalamnya
“norma berbahasa” (Chaer dan Agustina, 2004:36).

Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Batak memiliki fungsi
sebagai: (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) alat
penghubung di dalam keluarga dan masyarakat serta, dan (4) pemeliharaan norma-
norma berbahasa cara bertutur sapa. Hal ini sesuai dengan pendapat Chaer dan
Agustina (2004:36), bahwa:

bahasa daerah mempunyai tugas sebagai: (1) lambang kebanggan

daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan

keluarga, (4) sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan

daerah. Selain itu dari hubungannya dengan tugas bahasa Indonesia,

bahasa daerah itu bertugas sebagai: (1) penunjang bahasa nasional, (2)

sumber pengembangan bahasa nasional, (3) bahasa pengantar pada

tingkat permulaan di sekolah dasar di daerah tertentu untuk

memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain.

Upaya penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa Batak pernah
dilakukan dan diteliti. Penelitian itu antara lain dilakukan oleh Sitorus dkk. (1984)
yang berjudul “Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Batak Toba dan penelitian oleh
Bangun (1984) yang berjudul Geografi Dialek Bahasa Batak Toba”.

Penelitian tentang sapaan kekerabatan dalam bahasa Batak di Bedilan
Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera
Selatan, sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan, sehingga belum ada
informasi yang memadai tentang sapaan kekerabatan dalam bahasa Batak pada
masyarakat Batak perantauan di Desa Bedilan yang berada diantara masyarakat
Komering dan Jawa. Padahal masyarakat Batak yang ada di Desa Bedilan sudah
cukup banyak

Masyarakat di Desa Bedilan berjumlah 3.004 jiwa dari 812 KK yang terdiri dari
laki-laki berjumlah 1.464 jiwa dan perempuan 1.540 jiwa. Dari 3.004 jiwa terdapat
200 jiwa dari 50 KK yang merupakan masyarakat Batak. Batak Toba berjumlah 157

Jiwa dan Batak Karo berjumlah 43 jiwa. Data diperoleh dari hasil wawancara peneliti



dengan kadus yang ada di Desa Bedilan dan Data Monografi Desa Bedilan Tahun
2011.

Adapun alasan lain peneliti memilih Desa Bedilan sebagai objek penelitian
perbandingan sistem sapaan kekerabatan dalam bahasa batak Toba dengan Karo
karena di Desa Bedilan masih menggunakan bahasa Batak untuk berkomunikasi
sesama orang batak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penulis tertarik
untuk meneliti di desa Bedilan.

Selain dari dua penelitian di atas, hasil penelitian baik yang telah menjadi buku
maupun berbentuk skripsi telah dilakukan orang antara lain: (1) sistem sapaan bahasa
Toba di Hatoguan pada tahun 1998 dilakukan oleh Masa. Penelitian ini membahasa
tentang sapaan dalam keluarga, terdiri dari sapaan persaudaraan langsung dan tak
langsung, serta sapaan dalam masyarakat, (2) istilah Kekerabatan dan kata sapaan
dalam bahasa Banjar pada tahun 1998 dilakukan oleh Fustawati. Penelitian ini secara
umum berisi sapaan dalam keluarga yang meliputi sapaan persaudaraan langsung dan
tak langsung, sapaan dalam masyarakat dan sapaan dalam keagamaan, (3) sapaan
Bahasa Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu oleh
Nisak (2003). Skripsi ini secara umum mendeskripsikan sapaan dalam keluarga,
sapaan dalam masyarakat, dan sapaan sebagai kata ganti orang kedua dalam bahasa
Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu, dan (4) kata
Sapaan bahasa Semende Barat Tahun 2005 dilakukan oleh Mukhtazar yang
berbentuk Skripsi. Penelitian ini secara umum mendeskripsikan kata sapaan dalam
bahasa Semende yang meliputi sistem sapaan dalam keluarga dan sapaan dalam
keagamaan.

Beberapa penelitian tersebut pada dasarnya hampir sama dengan penelitian ini.
Membedakan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu penelitian ini akan mencari
persamaan dan perbedaan antara sapaan kekerabatan dalam bahasa Batak Toba
dengan Karo pada masyarakat Batak Perantauan di Bedilan Kecamatan Belitang,

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan.



Keunikan dalam bahasa Batak ini tidak ada kelas-kelas dalam sapaannya seperti
dalam bahasa Jawa. Bahasa Jawa dikenal dengan tiga bentuk variasi kelas-kelas yaitu
ngoko "kasar", madya "biasa", dan krama "halus" (Agung:2007). Dengan hal ini,
membuat peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian guna mendalami hal-hal
yang belum terungkap dari perbandingan sapaan kekerabatan dalam bahasa Batak
Toba dengan Karo. Ada juga masyarakat Batak yang berada di Perantauan sebagian
sudah banyak melupakan bahasa daerahnya sendiri, karena pengaruh bahasa daerah
lain sesuai dengan lingkungan tempat mereka berada terutama bagi generasi
penerusnya.

Keunikan lain juga terdapat pada masyarakat perantauan yang terdapat di Desa
Bedilan Kecamatan Belitang yang berbeda dengan masyarakat Batak yang berada di
Sumatera Utara. Pada sapaan ompung doli (moyang laki-laki), masyarakat
perantauan kebanyakan hanya menggunakan sapaan ompung saja, namun pada
masyarakat Batak yang berada di Sumatera Utara masih tetap menggunakan sapaan
opung doli. Namun, persamaan antara masyarakat perantauan dan masyarakat
Sumatera Utara terlihat pada sapaan tulang (paman). |

Melihat masih ada sebagian orang yang berpendapat bahwa semua bahasa
Batak itu sama, baik Batak Toba, Karo, Simalunggun, Pak-pak, dan Angkola-
Mandailing mempunyai satu bahasa yang sama, padahal dari kelima suku batak
tersebut mempunyai bahasa yang berbeda-beda dari tiap sukunya. Perbedaan itu
sangat mencolok dan dapat diartikan bahwa Karo dan Toba serta suku lainnya itu
sedari nenek moyangnya sudah berbeda, sehingga bahasanya juga berbeda. Namun
mengapa dapat dikelompokan menjadi sesama batak (Karo-karo:2006).

Berdasarkan uraian di atas sistem sapaan kekerabatan pada masyarakat Batak,
baik pada Batak Toba dengan Karo sangat penting. Oleh sebab itu, peneliti
memandang perlunya dilakukan penelitian tentang perbandingan sistem sapaan
dalam kekerabatan bahasa Batak Toba dengan Karo yang dipakai masyarakat Batak

Perantauan di Desa Bedilan Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur Provinsi Sumatera Selatan.



1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dibahas dalam penelitian ini
yaitu:

(a) Bagaimanakah sapaan kekerabatan dalam bahasa Batak Toba dengan Karo di
Desa Bedilan Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Provinsi Sumatera Selatan?

(b) Apakah terdapat Bersamaan dan perbedaan sapaan kekerabatan antara bahasa
Batak Toba dengan Karo di Desa Bedilan Kecamatan Belitang Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan sapaan
kekerabatan yang terdapat dalam bahasa Batak Toba dengan Karo di Bedilan
Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sapaan kekerabatan dalam keluarga

yang meliputi sistem sapaan persaudaraan langsung dan sistem sapaan persaudaraan

tak langsung.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini berupa inventarisasi dan dokumentasi bahasa Batak Toba
dan Karo terutama pada sapaan kekerabatan. Diharapkan bermanfaat bagi generasi
penerus penutur bahasa Batak Toba dengan Karo, serta masyarakat lainnya yang bisa
lebih tahu tentang perbedaan dalam bahasa Batak. Selain itu penelitian ini diharapkan
bermanfaat pula bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai perbandingan

sapaan kekerabatan bahasa Batak Toba dengan Karo pada masyarakat Batak
Perantauan.
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